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Abstrak

Matematika merupakan pengetahuan universal yang berperan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan lain
dan memecahkan masalah di kehidupan nyata. Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM)
(2000), terdapat lima standar proses dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah koneksi. Pada
pembelajaran matematika SMA, kemampuan koneksi matematika sangat diperlukan siswa yaitu pada mata
pelajaran matematika itu sendiri, pada mata pelajaran selain matematika, maupun dalam memecahkan masalah
di kehidupan nyata. Pemecahan masalah matematika memerlukan kemampuan koneksi matematika untuk
dapat menghubungkan antar ide matematika guna mencari solusi masalah. Rasa percaya diri merupakan salah
satu dari beberapa nilai karakter yang ditumbuhkan dalam pembelajaran. Untuk menghadapi suatu masalah
diperlukan suatu sikap keyakinan atas kemampuan diri sendiri yang dikenal dengan istilah self-efficacy. Sikap
ini dapat berpengaruh terhadap motivasi dan kinerja siswa pada pembelajaran matematika. Dengan demikian,
kemampuan koneksi matematika dan self-efficacy memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika.
Diperlukan model pembelajaran yang dapat mendukung penggunaan kemampuan koneksi matematika dan
self-efficacy dalam pembelajaran matematika yang disesuaikan dengan pembelajaran abad ke-XXI. Salah satu
model pembelajaran tersebut adalah IDEAL Problem Solving berbantuan ICT. Model pembelajaran ini
memiliki kelebihan lebih fleksibel dalam penerapannya. Selain itu, melalui penambahan penggunaan ICT
diharapkan dapat membuat siswa lebih mudah untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematika dan
self-efficacy.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan pengetahuan universal yang berperan dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan lain dan memecahkan masalah di kehidupan nyata. Matematika
memungkinkan penalaran logis dan kreatif tentang masalah pada matematika dan dunia
sosial dan dalam konteks matematika itu sendiri. Untuk menjalankan peranan
matematika tersebut, diperlukan suatu kemampuan untuk menghubungkan antar ide
matematika pada ilmu pengetahuan lain maupun pada dunia sosial yang disebut dengan
kemampuan koneksi matematika.

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) (2000) menyatakan bahwa
terdapat lima standar proses dalam pembelajaran matematika, yaitu (1) pemecahan
masalah (problem solving), (2) penalaran dan bukti (reasoning and proof), (3)
komunikasi (communication), (4) koneksi (connection), dan (5) representasi
(representation). Koneksi (connection) dan pemecahan masalah (problem solving) ada
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di dalam kelima standar proses pembelajaran matematika yang memiliki kaitan satu
sama lain. Salah satu aspek yang menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang
matematika adalah koneksi yang dibuat antara ide-ide matematika yang berbeda
(Mhlolo, 2012). Kemampuan koneksi matematika memiliki kaitan erat dengan
kemampuan pemecahan masalah, begitu sebaliknya (Masjaya & Wardono, 2018).
Untuk memecahkan suatu masalah matematika diperlukan kemampuan koneksi
matematika untuk dapat menghubungkan antar ide matematika guna mencari solusi
masalah.

Meskipun matematika memiliki manfaat bagi bidang studi lain maupun bagi
kehidupan sehari-hari, tetapi masih banyak pendapat dari beberapa siswa yang
menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal ini dapat
mempengaruhi karakter siswa yang merasa tidak yakin dengan kemampuan dirinya
dalam mempelajari matematika bahkan menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari
yang menggunakan penerapan matematika. Akibatnya, hal ini dapat berdampak buruk
bagi afektif siswa, antara lain dapat menimbulkan kecemasan, ketakutan, dan
kekhawatiran dari ketidakyakinan pada kemampuan diri sendiri. Keyakinan siswa akan
kemampuannya dalam menghadapi suatu tantangan sering disebut dengan istilah self-
efficacy. Self-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk
menghasilkan tingkat Kinerja yang ditentukan berpengaruh terhadap peristiwa yang
mempengaruhi hidup mereka (Bandura, 1994). Menurut Zimmerman (2000) dan
Motlagh (2011), self-efficacy dapat mempengaruhi motivasi untuk meningkatkan
metode belajar siswa dan hasil pencapaian belajarnya.

Indonesia saat ini sedang dihadapkan dengan era disrupsi yang mengena di

hampir semua bidang kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah bidang pendidikan.
Pendidikan di Indonesia Kkini dipersiapkan untuk menghadapi era disrupsi tersebut pada
tantangan pendidikan abad ke-21. Jenjang pendidikan SMA merupakan jenjang
pendidikan dimana siswanya harus disiapkan lebih matang sebelum siswa memasuki
tahap sebagai mahasiswa maupun memasuki dunia kerja. Untuk menghadapi tantangan
tersebut pemerintah mencanangkan pembelajaran berupa pengembangan literasi,
pembelajaran dengan keterampilan 4C, dan penggunaan soal dengan tipe HOTS.
Pembelajaran berbasis 4C yaitu pembelajaran yang memuat critical thinking and
problem solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), creativity and innovations
(berpikir kreatif dan inovatif), collaboration (kerja sama), dan communications
(komunikasi). Melalui upaya tersebut, diharapkan generasi penerus bangsa dapat lebih
siap dalam menghadapi tantangan abad ke-21 di era disrupsi.
Guru perlu untuk mengembangkan model pembelajaran yang inovatif, fleksibel, dan
menerapkan penggunaan ICT untuk menumbuhkan motivasi belajar, pendidikan
karakter, kemampuan kognitif siswa, dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah
di kehidupan nyata. Salah satu model pembelajaran tersebut IDEAL Problem Solving
berbantuan ICT.

Berdasarkan uraian tersebut, penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji teori
mengenai peran kemampuan koneksi matematika dan self-efficacy terhadap matematika
SMA menggunakan model pembelajaran IDEAL Problem Solving berbantuan ICT.
Hasil dari kajian ini dapat ditindaklanjuti dengan penelitian pendidikan matematika
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untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika ditinjau dari self-efficacy pada
pembelajaran IDEAL Problem Solving berbantuan ICT.

2. Pembahasan

2.1. Kemampuan Koneksi Matematika

Koneksi berasal dari bahasa Inggris connect, yang artinya hubungan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), koneksi adalah hubungan yang dapat memudahkan
(melancarkan) segala urusan (kegiatan). Koneksi matematika merupakan dua kata yang
berasal dari mathematical connection. National Council of Teacher of Mathematics
(NCTM) (2000) menyatakan bahwa terdapat lima standar proses dalam pembelajaran
matematika, yaitu (1) pemecahan masalah (problem solving), (2) penalaran dan bukti
(reasoning and proof), (3) komunikasi (communication), (4) koneksi (connection), dan
(5) representasi (representation). Koneksi merupakan salah satu dari lima standar proses
pembelajaran matematika.

Menurut Mhlolo et al. (2012), koneksi matematis secara luas dapat diartikan
sebagai (1) hubungan antara ide-ide atau proses yang dapat digunakan untuk
menghubungkan topik dalam matematika, (2) proses pembuatan atau mengenali
hubungan antar ide matematika, dan (3) kausal atau hubungan logis atau saling
ketergantungan antara dua entitas matematika. Kemampuan koneksi matematis menurut
Rohendi (2013), adalah kemampuan seseorang dalam menyajikan hubungan internal
dan eksternal matematika, yang meliputi hubungan antara topik matematika, koneksi
dengan disiplin lain, dan koneksi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, arti
yang luas dari koneksi matematika adalah keterkaitan antara topik matematika, antara
matematika dan disiplin ilmu lainnya, dan antara matematika dan kehidupan nyata atau
kehidupan sehari-hari.

Jika siswa dapat menghubungkan konsep-konsep matematika, maka pemahaman
siswa tentang matematika menjadi lebih mendalam dan bertahan lebih lama (NCTM,
2000). Sedangkan menurut NCTM (1989), koneksi matematika, berfungsi untuk
menekankan bahwa matematika diajarkan secara kohesif dan berhubungan antara
prosedur dan ide-ide yang akan dibuat. Selain itu, kemampuan koneksi matematika
memiliki peran yang penting untuk dapat memecahkan masalah matematika yang
meliputi masalah matematika di kehidupan sehari-hari maupun yang berkaitan dengan
mata pelajaran lain.

Berdasarkan NCTM (2000) mengenai standar proses pembelajaran matematika,
indikator kemampuan koneksi matematis yaitu (1) recognize and use connections
among mathematical ideas (mengenali dan menggunakan koneksi antar ide-ide dalam
matematika), (2) understand how mathematical ideas interconnect and build on one
another to produce a coherent whole (memahami bagaimana ide-ide matematika saling
berhubungan dan membangun satu sama lain untuk menghasilkan satu kesatuan yang
utuh), dan (3) recognize and apply mathematics in context outside of mathematics
(mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di luar matematika).

2.2. Self-Efficacy
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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diterapkan di hampir seluruh sekolah di
Indonesia yang diharapkan dapat mengintegrasikan pendidikan karakter atau sikap
afektif dalam pembelajaran. Pendidikan karakter dapat diberikan secara langsung
maupun tidak langsung dalam pembelajaran. Rasa percaya diri merupakan salah satu
dari beberapa nilai karakter yang ditumbuhkan dalam pembelajaran. Dalam menghadapi
suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari diperlukan suatu sikap keyakinan atas
kemampuan diri sendiri. Sikap ini dikenal dengan istilah self-efficacy.

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk
menghasilkan tingkat Kinerja yang ditentukan berpengaruh terhadap peristiwa yang
mempengaruhi hidup mereka (Bandura, 1994). Menurut Bandura dalam (Subaidi,
2016), self-efficacy penting bagi siswa dalam pemecahan masalah matematika. Self-
efficacy pada matematika lebih dapat prediktif dan juga dapat menghubungkan dalam
pemecahan masalah dibandingkan konsep diri, perasaan membutuhkan matematika,
pengalaman sebelumnya dengan matematika, ataupun jender (Pajares, 1994).

Menurut (Moma, 2014), interaksi antara level sekolah dan pembelajaran tidak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan self-efficacy matematis siwa.
Ini artinya setiap siswa berpeluang untuk memiliki self-efficacy yang tinggi untuk
melaksanakan pembelajaran matematika. Selain itu, self-efficacy tidak hanya dimiliki
oleh siswa yang berasal dari sekolah dengan level tinggi namun setiap siswa di seluruh
sekolah bergantung pada bagaimana pembelajaran matematika diberikan kepada siswa.
Self-efficacy siswa dapat dipengaruhi oleh faktor iklim ruang kelas yang meliputi iklim
disiplin ilmu, dukungan guru, dan lingkungan sekolah (Cheema, 2014). Berdasarkan
pendapat tersebut maka diperlukan suatu usaha atau inovasi dalam pembelajaran untuk
dapat meningkatkan self-efficacy siswa.

2.3. Model Pembelajaran IDEAL Problem Solving Berbantuan ICT

Model pembelajaran IDEAL Problem Solving dikenalkan oleh Bransford & Stein tahun
1993. Kata IDEAL merupakan suatu akronim yang meliputi tahapan-tahapan model: I-
Identify problems and opportunities, D-Define goals, E-Explore possible strategies, A-
Anticipate outcomes and act, L-Look back and Learn. Berikut adalah penjelasan
mengenai tahapan-tahapan pembelajaran IDEAL Problem Solving.

2.3.1. I-Identify problems and opportunities (mengidentifikasi masalah)
Tahap ini siswa mengidentifikasi potensi dari masalah dan menyelesaikannya sebagai
kesempatan untuk melakukan sesuatu yang kreatif.

2.3.2. D-Define goals (menentukan tujuan)
Pada tahap kedua adalah mendefinisikan tujuan dari situasi masalah.

2.3.3. E-Explore possible strategies (mencari strategi)
Tahap ketiga adalah mengeksplorasi alternatif pendekatan untuk menyelesaikan
masalah.

2.3.4. A-Anticipate outcomes and act (Antisipasi Hasil dan Melaksanakan
Penyelesaian)
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Aspek berikutnya adalah mengantisipasi kemungkinan hasil yang muncul dan
melaksanakan strategi yang telah ditentukan. Mengantisipasi kemungkinan hasil yang
muncul dan membantu kita dari pelaksanaan strategi yang salah.

2.3.5. L-Look back and Learn (melihat kembali dan memahami)
Tahap yang terakhir adalah melihat efek yang muncul dari strategi yang diterapkan dan
memahami dari pengalaman pemecahan masalah yang sudah diselesaikan.

Model pembelajaran IDEAL Problem Solving dapat membantu siswa dalam
memecahkan masalah matematika dengan menghubungkan ide-ide antara masalah yang
diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Pada model
pembelajaran ini, siswa belajar bagaimana mengemukakan ide, berpikir Kritis,
sistematis, dan logis, serta dapat mengambil suatu keputusan untuk digunakan dalam
memecahkan masalah (Indriyani, 2016). Kelebihan dari model pembelajaran IDEAL
Problem Solving menurut Bransford dan Stein (1993) adalah kerangka pembelajaran
dapat digunakan secara fleksibel.

Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran IDEAL Problem
Solving berbantuan ICT adalah pembelajaran IDEAL Problem Solving yang
menggunakan multimedia berupa animated-problem solving dan memanfaatkan Moodle
untuk memberikan bahan pembelajaran sebelum dimulainya pembelajaran dan untuk
memberikan latihan soal sebagai bahan evaluasi berupa kuis. Bahan pembelajaran
diunggah ke Moodle dengan tujuan agar siswa dapat mempelajari materi sebelum
pembelajaran dimulai, sehingga siswa lebih siap dan memiliki kepercayaan diri (self-
efficacy) dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Berikut adalah sintaks pembelajaran
IDEAL Problem Solving berbantuan ICT.

Tabel 1.Sintaks Model Pembelajaran IDEAL Problem Solving berbantuan ICT

No. Sintaks Uraian Kegiatan

1. Belajar mandiri Guru mengunggah materi pembelajaran ke Moodle
menggunakan Moodle dan siswa mempelajari materi sebelum pelajaran
berlangsung.

2. Identifikasi masalah Guru memberikan suatu masalah yang ditampilkan
menggunakan animated-problem solving. Guru
membagi kelompok siswa menjadi beberapa
kelompok untuk berdiskusi.

Siswa mengidentifikasi masalah yang diberikan guru.

3. Menentukan tujuan Siswa berdiskusi untuk menentukan tujuan dari
masalah yang diberikan.

Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.

4. Mencari Strategi Siswa berdiskusi untuk menentukan strategi
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memecahkan masalah.

Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang
mengalami kesulitan.

5. Mengantisipasi hasil Siswa berdiskusi untuk melaksanakan strategi
dan melaksanakan pemecahan masalah.
penyelesaian Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang

mengalami kesulitan.

6. Melihat kembali dan Siswa memeriksa ulang pemecahan masalah yang
memahami telah ditemukan.

Guru memberikan kesempatan kepada kelompok
untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelas.

Dengan bimbingan guru, siswa dapat menemukan
cara pemecahan masalah yang telah diselesaikan.

3. Simpulan

Matematika merupakan pengetahuan universal yang berperan dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan lain dan memecahkan masalah di kehidupan nyata. Salah satu standar
proses pada pembelajaran matematika menurut NCTM (2000) adalah koneksi. Jika
siswa dapat menghubungkan konsep-konsep matematika, maka pemahaman siswa
tentang matematika menjadi lebih mendalam dan bertahan lebih lama (NCTM, 2000).
Dengan kata lain, kemampuan koneksi matematika memiliki peran yang penting untuk
dapat memecahkan masalah matematika yang meliputi masalah matematika di
kehidupan sehari-hari maupun yang berkaitan dengan mata pelajaran lain.

Kurikulum 2013 diharapkan dapat mengintegrasikan pendidikan karakter atau
sikap afektif dalam pembelajaran, tak terkecuali pada pembelajaran matematika. Rasa
percaya diri merupakan salah satu dari beberapa nilai karakter yang ditumbuhkan dalam
pembelajaran. Dalam menghadapi suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari
diperlukan suatu sikap keyakinan atas kemampuan diri sendiri. Sikap ini dikenal dengan
istilah self-efficacy. Self-efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuan
mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja yang ditentukan berpengaruh terhadap
peristiwva yang mempengaruhi hidup mereka. Self-efficacy dapat mempengaruhi
motivasi dan pencapaian belajar siswa. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi
dimungkinkan untuk dapat memecahkan masalah matematika dengan lebih baik dari
pada siswa dengan self-efficacy yang lebih rendah. Setiap siswa memiliki peluang untuk
dapat mengembangkan self-efficacy-nya bergantung dari bagaimana iklim kelas
pembelajaran matematika diberikan kepada siswa.

Pendidikan di Indonesia saat ini dipersiapkan untuk menghadapai tantangan
abad ke-21 terutama pada jenjang pendidikan SMA merupakan jenjang pendidikan
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dimana siswanya harus disiapkan lebih matang sebelum siswa memasuki tahap sebagai
mahasiswa maupun memasuki dunia kerja. Sehingga diperlukan model pembelajaran
yang inovatif, fleksibel, dan menerapkan penggunaan ICT. Ini bertujuan untuk
menumbuhkan motivasi belajar, pendidikan karakter, kemampuan kognitif siswa, dan
dapat digunakan untuk memecahkan masalah di kehidupan nyata. Salah satu model
pembelajaran tersebut IDEAL Problem Solving berbantuan ICT. Model pembelajaran
IDEAL Problem Solving dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah
matematika dengan menghubungkan ide-ide antara masalah yang diberikan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Pada model pembelajaran ini, siswa
belajar bagaimana mengemukakan ide, berpikir kritis, sistematis, logis, dan fleksibel,
serta dapat mengambil suatu keputusan untuk digunakan dalam memecahkan masalah.
Penggunaan ICT pada model ini meliputi multimedia berupa animated-problem solving
dan memanfaatkan e-learning Moodle.
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